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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan data pada bab sebelumnya yaitu temuan dan bahasan mengenai  Daya 

Tarik Minuman Bandrek Kemasan Dikalangan Generasi Z Sebagai Warisan Wisata 

Kuliner Di Kawasan Bandung Raya didapatkan kesimpulan, sebagai berikut : 

1. Temuan merk bandrek yang didapat antara lain berasal dari merk Bandrek 

Hanjuang, Bandrek Abah, Bandrek Warung Paseh, Bandrek Braga, Bnadrek 

Bandung by Sifa, Bandrek Special by Chandra Snack, dan terakhir Bandrek 

Cap Sahabat. Mengenai pengetahuan masyarakat mengenai merk bandrek 

kemasan yang dibuat oleh produsen bandrek di wilayah Bandung Raya 

adalah Bandrek Hanjuang, Bandrek Cap Sahabat, Bandrek Abah, dan 

Bandrek Braga. Keempat merk tersebut adalah merk yang paling sering 

dijumpai di pasaran oleh generasi z sebagai merk bandrek kemasan. 

2. Faktor yang mempengaruhi yang mempengaruhi ketertarikan Generasi Z 

terhadap minuman bandrek kemasan di Kawasan Bandung raya adalah 

adanya pengaruh dari daya tarik pada kemasan bandrek yang memengaruhi 

keputusan Generasi Z untuk membeli produk bandrek kemasan. 

3. Identifikasi daya tarik wisata kuliner pada minuman tradisional bandrek pada 

komponen nona helix (Pemerintah, produsen, pemerhati, akademisi, dan, 

pemasok) disimpulkan bahwa yang menjadi daya tarik wisata kuliner pada 

minuman tradisional bandrek adalah wisata kuliner minuman tradisional 

bandrek memiliki daya tarik tersendiri pada masyarakat seperti ragamnya 

varian bandrek kemasan, cita rasa, bahan baku lokal yang digunakan, dan tata 

cara pembuatan pada minuman bandrek. Upaya yang saat ini dilakukan oleh 

produsen, pemerintah, dan masyarakat dalam menjaga kelestarian minuman 

bandrek adalah dengan cara dibuatkannya inovasi pada produk bandrek 

berupa inovasi pada menu bandrek agar dapat menarik perhatian masyarakat. 

Selain itu upaya yang bisa dilakukan oleh pemerintah dengan cara membuat 



159 
 
 

ZHAFIRA ZHARFANISA HASANAH, 2024 

DAYA TARIK MINUMAN BANDREK KEMASAN DIKALANGAN GENERASI Z SEBAGAI WARISAN WISATA 

KULINER DI KAWASAN BANDUNG RAYA 

Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 

 
 

minuman bandrek ini masuk kedalam daftar warisan budaya tak  benda 

(WBTB) dan perayaan minuman tradisional khas Bandung Raya seperti  

 

 

bazzar, festival dan pameran tentang minuman tradisional Jawa Barat 

terutama pada minuman bandrek. 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, peneliti memiliki beberapa 

saran yaitu sebagai berikut : 

1. Pemerintah diharapkan rutin mengadakan kegiatan pembinaan kepada setiap 

pelaku usaha minuman bandrek rumahan, seperti melakukan pembinaan 

mengenai pemasaran produk seperti mewajibkan pelaku usaha kepariwisataan 

untuk memasukan minuman bandrek sebagai buah tangan kedalam sebuah 

paket wisata, pembuatan sentra minuman tradisional,dan pengadaan 

sertifikasi BPOM maupun sertifikasi Halal agar pelaku usaha minuman 

bandrek dapat memasarkan produk bandrek kemasan dengan lebih leluasa. 

 

2. Pelaku usaha diharapkan bisa melakukan inovasi dalam pemasaran produk 

bandrek seperti mengiklankan produk pada tempat wisata, memasukan 

produk bandrek kemasan di tempat wisata, bekerjasama dengan pelaku usaha 

wisata lainnya agar bisa minuman bandrek kemasan dijadikan sebagai buah 

tangan dalam sebuah tour. Jadi, tidak hanya melakukan inovasi menu pada 

produk bandrek dalam upaya pelestarian minuman bandrek. Hal ini dapat 

meningkatkan minat pembelian di masyarakat. 

 

3. Terjalinnya hubungan berupa koordinasi antara pemerintah dan pelaku usaha 

agar wisata kuliner khususnya pada minuman tradisional bandrek lain dapat 

berjalan dengan baik. Selain itu, dibuatnya pemusatan sentra khusus 

minuman bandrek di daerah Bandung Raya agar dapat mencirikan kawasan 

tersebut sebagai kawasan utama penghasil bandrek di Jawa Barat. Sehingga 
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dapat dihasilkannya kemajuan pada  usaha ekonomi kreatif pada UMKM di 

daerah tersebut.
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